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Introduction
Mata kuliah Bahasa Indonesia menjadi mata kuliah wajib yang harus diajarkan pada mahasiswa di setiap jenjang (Ningrum et al., 2017). Mata kuliah Bahasa Indonesia diajarkan untuk mengajak mahasiswa memahami literasi, salah satu komponen literasi yang diajarkan melalui mata kuliah ini adalah membaca (Nurjannah et al., 2022). Pembelajaran membaca bagi mahasiswa merupakan hal penting dan sangat menentukan keberhasilan mahasiswa dalam memahami pembelajaran lainnya (Hidayat et al., 2022); (Himawan, 2020); (Huda et al., 2017); (Hidayah & Hermansyah, 2016). Pembelajaran membaca merupakan pembelajaran yang mencoba mengkolaborasikan aspek berpikir, di antaranya adalah berpikir kritis (Anita, 2017); (Himawan et al., 2023). Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir yang memfasilitasi pembelajaran pada setiap individu mahasiswa dengan kreativitas dan imajinasi dan memberikan kesempatan bagi individu mahasiswa untuk berpikir (Salampessy & Suparman, 2019); (A. Wahyuni & Kurniawan, 2018).
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa berpikir kritis merupakan salah satu kegiatan membaca yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk  menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Aryanti Agustina, 2021). Membaca kritis merupakan bagian dari proses membaca intensif yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan saksama dapat disebut juga sebagai proses membaca pemahaman tingkat lanjut yang menuntut pembaca untuk menganalisis dan mengevaluasi isi bacaan (Nofitria et al., 2017); (Suwartini & Fujiastuti, 2017); (Ardiasri et al., 2017). Dalam proses membaca kritis, pembaca harus mengikuti jalan pikiran penulis dengan cepat, akurat, dan kritis. Kritis berarti menerima pikiran penulis yang ditulis dengan dasar yang baik, logis, benar, dan menolak pemikiran yang tidak mendasar atau tidak benar (Aryanti Agustina, 2021). Proses kritis yang dikolaborasikan melalui kegiatan membaca dapat diterapkan melalui proses membaca dan memahami register hukum (Rahayu & Suryadi, 2022). Membaca kritis pada program studi hukum dipelajari dalam mata kuliah Bahasa Indonesia. Mata kuliah Bahasa Indonesia pada program studi hukum merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat menafsirkan secara kritis dokumen hukum.
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, pada mata kuliah Bahasa Indonesia di salah satu program studi hukum, ditemukan permasalahan awal yang membutuhkan alternatif solusi untuk dipecahkan. Permasalahan tersebut adalah kurangnya buku ajar yang digunakan sebagai referensi perkuliahan MKWU Bahasa Indonesia khususnya membaca kritis yang berbasis dokumen hukum. Selama ini, belum ditemukan materi ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum, mahasiswa hanya diberi ringkasan materi yang dibuat oleh dosen dan dipelajari secara individu oleh mahasiswa, seharusnya capaian utama pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk dapat memahami dokumen hukum. Hal tersebut tentu saja menjadi permasalahan yang harus dipecahkan dengan memberi buku ajar referensi dokumen hukum.
Buku ajar sebagai buku penunjang proses pembelajaran harus ada pada setiap pembelajaran (Huda et al., 2017); (Suwartini & Fujiastuti, 2017); (L. Wahyuni & Rahayu, 2021). Buku ajar menduduki posisi sebagai penentu keberhasilan capaian pembelajaran (Adi & Habsari, 2021); (Dafit & Mustika, 2021). Buku ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan dalam membantu dosen dalam melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas. Buku ajar yang baik akan membantu proses pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen di dalam kelas harus menggunakan buku ajar yang sesuai dengan materi pembelajaran serta penggunaan metode yang sesuai untuk mahasiswa (Martha et al., 2022).
Buku ajar perlu dikembangkan untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi membaca kritis (Adi & Habsari, 2021); (F. N. Amalia & Nadya, 2020). Beberapa komponen materi yang mendukung proses berpikir kritis mahasiswa perlu dihadirkan, sebagai contoh adalah dokumen hukum berupa putusan pengadilan, perjanjian, dan dokumen-dokumen yang lain. Selaras dengan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum dalam mata kuliah bahasa Indonesia untuk mahasiswa program studi hukum. Proses pengembangan buku ajar ini, dilakukan untuk menghadirkan buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum yang saat ini masih dirasa kurang, sehingga kebaruan penelitian ini muncul untuk menambah referensi pembelajaran membaca kritis berbasis dokumen hukum bagi mahasiswa. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian yang relevan dan lebih dahulu dilakukan mengenai pengembangan buku ajar membaca kritis bagi mahasiswa pernah dilakukan oleh peneliti lain (Himawan, Suyata, 2024); (Khairinal et al., 2021); (Ardiasri et al., 2017); (Saddhono, 2019); (Hidayah et al., 2020); (Andersen et al., 2022).
Secara keseluruhan penelitian terdahulu menjadi pijakan dalam penelitian ini dalam mengembangkan produk yang berupa buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum. Penelitian ini merupakan lanjutan dari beberapa penelitian terdahulu untuk melengkapi  kekurangan yang belum dibahas. Secara keseluruhan penelitian ini tidak berhenti pada proses analisis data saja, namun data dalam penelitian ini juga akan disimpulkan.
Research Method
Gambar 1. Konsep Dasar ADDIE
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Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan. Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari; (1) analysis; (2) design; (3) development; (4) implementasi dan; (5) evaluasi (Cahyadi, 2019). Langkah penelitian ini dilakukan melalui tahapan berikut analisis; (a) analisis kerja yang terdiri dari pemunculan masalah dasar dari mata kuliah Bahasa Indonesia; (b) analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah Bahasa

Indonesia; (c) analisis fakta dan tujuan pembelajaran yang dilakukan melalui RPS yang dibuat dosen dan diterapkan kepada mahasiswa. Dalam kegiatan analisis tersebut, juga dilakukan wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah dan mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah Bahasa Indonesia di program studi hukum, sehingga ditemukan beberapa hal berkaitan dengan keadaan yang sebenarnya, serta kebutuhan berkaitan dengan buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum dalam mata kuliah Bahasa Indonesia (Ganesan, 2020).
Berikutnya adalah desain, tahapan desain dalam penelitian ini meliputi (a) pengumpulan materi dan soal evaluasi yang akan diuraikan dalam buku ajar yang dikembangkan; (b) perancangan bagian depan buku ajar yang meliputi cover, aspek-aspek materi, serta komponen yang digunakan untuk mengaplikasikan buku ajar yang dikembangkan. Tahapan selanjutnya adalah development, yang terdiri dari; (a) menyajikan buku ajar pembelajaran yang dikembangkan; (b) memproduksi media pembelajaran dengan cara mengumpulkan seluruh aspek yang telah disiapkan dalam tahapan desain. Tahapan berikutnya adalah implementaition, tahapan ini terdiri dari; (c) melakukan uji kelayakan kepada ahli materi. Ahli materi yang dipilih adalah dosen yang memiliki kualifikasi pembelajaran khususnya bidang pengembangan buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum, Program Studi Hukum Universitas Ahmad Dahlan.
Tahapan berikutnya adalah implementation, tahapan ini terdiri dari; (a) melakukan uji kelayakan kepada ahli materi. Ahli materi menilai kesesuaian buku ajar yang dikembangkan dengan beberapa aspek materi; (b) melakukan uji kelayakan kepada ahli media untuk menilai aspek kegrafikan produk yang dikembangkan.
Penilaian kelayakan kegrafikan digunakan untuk menilai kesesuaian produk yang dikembangkan dengan beberapa aspek penilaian, seperti keterbacaan buku ajar, dan beberapa aplikasi atau komponen pendukung buku ajar; (c) uji coba kepada 5 mahasiswa; (d) melakukan uji ekspermien sebagai penentu efektifitas buku ajar yang dikembangkan di dua kelas bahasa Indonesia yang masing-masing kelas terdiri dari 30 mahasiswa dengan bagian kelas kontrol dan eksperimen. Kelas tersebut adalah kelas bahasa Indonesia di Program Studi Huukum Universitas Ahmad Dahlan. Setelah dilakukan beberapa uji kelayakan dan efektifitas. Berikutnya adalah menghitung hasil beberapa uji tersebut dengan menggunakan skala V untuk uji kelayakan ahli materi dan kegrafikan, rumus Aiken V (Retnawati, 2015) untuk menghitung respons mahasiswa, dan pretest and postest control grup design (Zubaidah et al., 2018) untuk menghitung keefektifaan produk. Tahapan terakhir adalah melakukan evaluasi sebagai kegiatan refleksi pengembangan buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum.
Instrumen yang digunakan dalam memperoleh data penelitian adalah angket pedoman observasi, wawancara, dan angket penilaian ahli terhadap produk yang dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah; (1) deskriptif, digunakan untuk mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan pengembangan produk yang berupa observasi, analisis dokumen dan wawancara; (2) kuantitatif deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil uji kelayakan produk, uji respons mahasiswa, dan uji keefektifan produk. Secara keseluruhan penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menambah cakrawala pengembangan bahan ajar sebagai produk dalam pembelajaran dan komponen utama dalam pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya berhenti pada proses analisis data, namun hasil penelitian nantinya juga akan disimpulkan.
Result and Discussion
Hasil dan Pembahasan Penelitian mengenai Pengembangan Buku Ajar Membaca Kritis Berbasis Dokumen Hukum untuk mahasiswa program studi hukum dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Analisis
Analisis kebutuhan pengembangan produk buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum untuk mahasiswa dilakukan melalui tahapan; (1) observasi pembelajaran di kelas bahasa Indodnesia yang dilakukan pada Program Studi Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta; (2) analisis dokumen yang berupa RPS yang telah dibuat oleh dosen dan diimplementasikan pada mahasiswa; (3) Wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah bahasa Indonesia di Program Studi  Hukum, dan mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah bahasa Indonesia pada Program Studi tersebut. Analisis dilakukan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi dalam penggunaan bahan ajar khususnya buku ajar pada mata kuliah bahasa Indonesia diprogram studi  hukum; analisis juga dilakukan untuk mengetahui keadaan pembelajaran membaca, khususnya membaca dokumen hukum yang merupakan bekal utama bagi mahasiswa Program Studi hukum. Hasil analisis kebutuhan dapat dijelaskan melalui tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Analisis Kebutuhan Produk
	No
	Aspek
	Jawaban

	1.
	Perencanaan pembelajaran membaca kritis dalam mata kuliah bahasa Indonesia di program studi hukum
	Pembelajaran membaca kritis direncanakan melalui RPS yang disusun oleh dosen kemudian dibagikan kepada mahasiswa. Mahasiswa dan dosen menjadikan RPS tersebut sebagai pedoman. Dalam RPS tersebut sudah disusun secara sitematis mengenai CPL, model, strategi, media, bahan ajar,
hingga evaluasi yang digunakan.

	2.
	Keadaan yang sebenarnya, pembelajaran membaca kritis saat ini dalam mata kuliah bahasa Indonesia di program studi hukum
	Materi membaca dalam mata kuliah Bahasa Indonesia di Program Studi Hukum sudah beragam. Berkaitan dengan materi membaca kritis khususnya dalam membaca kritis dokumen hukum, belum diimbangi dengan adanya referensi pokok yang benar-benar mendukung mahasiswa untuk berpikir kritis, khususnya dalam
memahami dokumen hukum.

	3.
	Pentingnya pengembangan bahan ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum.
	Sangat diperlukan adanya pengembangan buku ajar mata kuliah membaca yang benar-benar mengajak mahasiswa untuk mengarah pada keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam memahami dokumen hukum. Salah
satunya	yaitu	dengan menghadirkan  buku  ajar  mata




	
	
	kuliah  membaca  kritis  berbasis
dokumen hukum.

	4.
	Buku	yang	perlu dikembangkan dalam mata kuliah bahasa Indonesia, materi membaca kritis di program studi hukum
	Buku yang perlu dikembangkan dalam mata kuliah bahasa Indonesia materi membaca kritis adalah buku yang dapat digunakan sebagai	referensi	utama
perkuliahan.


Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa saat ini penggunaan buku ajar dalam mata kuliah bahasa Indonesia di Program Studi Hukum sudah beragam. Beberapa aspek yang mendukung pembelajaran mahasiswa sudah dilakukan oleh dosen. Namun, belum ditemukan buku ajar yang benar-benar mengajarkan mahasiswa untuk membaca secara cermat dan kritis dalam memahami dokumen hukum. Padahal, membaca dokumen hukum merupakan tujuan utama atau Capaian Pembelajaran (CPL) yang harus dicapai oleh mahasiswa Hukum melalui MKWU Bahasa Indonesia.
2. Design
            Tahapan design dalam penelitian ini dilakukan untuk melakukan rancangan awal
buku ajar yang dikembangkan. Design dilakukan untuk merancang berbagai hal yang akan ditampilkan ke dalam buku ajar. Tahapan design dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah merancang design interface atau tampilan depan pada buku ajar yang dikembangkan, seperti cover yang digunakan dalam buku ajar. Selain itu, perancangan desain depan buku ajar yang dikembangkan dilakukan dengan; (a) menentukan cover buku ajar; (b) warna buku ajar; (c) serta beberapa hal terkait dengan buku ajar yang telah disesuaikan dengan hasil kegiatan analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Berikutnya, merancang materi yang diadopsi dari beragam sumber, sumber utama yang diguanakan adalah buku, dan beberapa artikel jurnal yang telah terpublikasi. Setelah merancang materi, selanjutnya dilakukan kegiatan merancang soal evaluasi yang akan disajikan dalam produk yang dikembangkan, evaluasi dalam kegiatan ini disesuaikan dengan teori membaca kritis, baik itu pengertian dan juga langkah- langkah membaca kritis. Pada tahapan ini, juga dilakukan pengumpulan dokumen hukum yang akan digunakan sebagai materi dalam buku ajar yang dikembangkan. Dokumen-dokumen hukum diadopsi dari beberapa arsip yang berkaitan dengan hukum.
3. Devlopment
Tahapan development atau pengembangan dilakukan untuk mengembangakan produk yang berupa buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum untuk mahasiswa. Tahapan development merupakan tahapan pengembangan produk peneliian, produk disusun berdasarkan rancangan pada tahapan design yang telah ditentukan sebelumnya. Buku ajar dikembangkan dengan berbagai macam komponen. Kompenen tersebut adalah; (a) cover; (b) materi tiap pertemuan; (c) beberapa rangkuman hingga soal evaluasi. Beberapa hal tersebut telah disesuaikan dengan tahapan penelitian sebelumnya, yaitu analysis dan design. Berikut adalah hasil pengembangan produk penelitian.

Gambar 2. Tampilan Buku Ajar
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Gambar 3. Peta Konsep dan Analisis Waktu Perkuliahan
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Gambar 4. Rencana Tugas Mahasiswa
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4. Implementation
Tahapan implemenetasi dilakukan untuk mengimplementasikan produk yang dikembangkan. Implementasi produk penelitan ini dilakukan dengan; (a) menguji kelayakan produk kepada ahli materi mengenai membaca kritis dan dokumen hukum, Ahli materi merupakan dosen kekapakarn dokumen hukum di Proram Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Ahmad Dahlan, selanjutnya dilakukan tahapan menguji kelayakan produk kepada ahli media, ahli media yang dipilih adalah ahli media pembelajaran spesifikasi buku ajar di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Ahmad Dahlan; (b) menguji produk kepada mahasiswa untuk mengetahui respons mahasiswa mengenai

produk yang dikembangkan, mahasiswa tersebut adalah mahasiswa Program Studi Hukum, Fakultas Hukum Universitas Ahmad Dahlan, yang sedang menempuh mata kuliah Bahasa Indonesia; (c) pengujian efektifitas produk kepada 2 kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen di Program Studi Hukum, Universitas Ahmad Dahlan. Implemetasi pada tahapan ini digunakan sebagai pijakan dan penetuan produk pada tahapan uji keefektifaan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Berikut adalah tahapan implementasi produk penelitian.
a. Uji kelayakan ahli
Uji kelayakan ahli dilakukan kepada 2 ahli. Ahli materi dan ahli media. Uji kelayakan produk untuk ahli materi memperoleh skor 3,6 dengan kategori baik. Langkah berikutnya adalah melakukan uji kelayakan media.
Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi dan Media
	Expert
	Score
	Description

	Material
	3.60
	Baik

	Media
	4.00
	Baik


Uji kelayakan ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan buku ajar yang dikembangkan ditinjau dari kelayakan desain dan komponen yang terdapat dalam buku ajar. Kelayakan ahli media dilakukan dengan langkah sebagai berikut; (1) memilih ahli materi sebagi TIM validator produk; (2) memberikan produk dan angket untuk diisi oleh ahli materi; (3) menentukan skor dan mervisi hasil penilaian ahli materi. Dalam tahapan ini, ahli materi menyampaikan bahwa revisi pada buku ajar pelu dilakukan, revisi tersbut meliputi; (a) perbaikan penulisan materi yang mengalami salah ketik; (b) menampilkan RPS yang berupa RPS rencana pembelajaran dan RPS rencana tugas mahasiswa; (c) pada penugasan yang berbasis dokumen hukum, sebaiknya diselaraskan dengan register hukum agar selaras. Seluruh saran ahli tersebut telah direvisi dan memperoleh skor dengan kategori baik.
Implementasi berikutnya adalah melakukan validasi produk kepada ahli media. Uji kelayakan produk untuk ahli media dilakukan untuk menentukan kualitas tampilan produk. Uji kelayakan ahli media dilakukan dengan tahapan sebagai berikut; (1) memberikan produk dan angket kepada ahli media yang telah dipilih; (2) menghitung hasil uji validasi produk dengan skala likhertz; (3) merevisi produk berdasarkan saran yang telah diberikan oleh ahli. Berdasarkan hal tersebut ahli media menyampaikan bahwa revisi produk perlu dilakukan dengan memperbaiki; (a) cover atau tampilan produk; (2) warna dan font yang terdapat dalam produk; (c) tata letak penulisan. Setelah direvisi dan ditinjau ulang, diperoleh skor 4,0 dengan kategori baik. Revisi telah dilakukan dengan memperbaiki beberapa komponen yang belum lengkap, font untuk soal evaluasi, dan warna pada setiap materi yang diungkapkan. Setelah dilakukan revisi, Langkah berikutnya adalah melakukan uji respons mahasiswa.




b. Uji Respons Mahasiswa
Uji respons mahasiswa dilakukan kepada 5 mahasiswa yang terdapat pada Program Studi Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Ahmad Dahlan. Tahapan uji repons mahasiswa dilakukan dengan; (a) memberikan materi kepada mahasiswa mengenai membaca kritis; (b) memberikan fokus mateeri pada register; (c) memberikan buku ajar tersebut kepada mahasiswa; (d) meminta mahasiswa untuk mengisi angket dan; (e) menghitung respons mahasiswa dengan menggunakan rumus aiken V. Berikut adalah hasil uji respons mahasiswa. Berdasarkan hasil uji repons mahasiswa yang dihitung dengan rumus AIKEN V diperoleh skor 0.95 sampai dengan 1 dengan kategori sangat baik. Revisi dilakukan dengan memperbaiki beberapa komponen seperti gambar, sesuai dengan saran dari mahasiswa. Berikutnya adalah melalkukan uji eksperimen untuk mengetahui keefektifaan buku ajar membaca kritis berbasis register untuk mahasiswa.
c. Uji Kefektifaan Produk
Uji keefektifaan mahasiswa dilakukan di 2 kelas. Kelas pertama adalah kelas control, kelas kedua adalah kelas eksperimen. Terdapat 30 mahasiswa pada masing- masing kelas. Uji keefetifaan dilakukan untuk menguji apakah produk yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis bagi mahasiswa. Secara keseluruhan, uji keefetifaan produk dilakukan dengan; (1) Pada kelas ekseperimen, dilakukan kegiatan membagikan angket pretest untuk mengukur keteramapilan membaca mahasiswa, sebelum perlakuan; (2) memlakukan pembelajaran dengan buku ajar yang dikembangkan; (2) melakukan pembelajaran membaca kritis di kelas eksperimen sesuai RPS; (4) membagikan angket postest untuk mengukur keterampilan meembaca mahasiswa, setelah adanya perlakuan. Pada kelas kontrol, tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut; (1) memberikan angket pretest kepada mahasiswa untuk mengukur kemampuan membaca mahasiswa; (2) melakukan pembelajaran secara biasa, dengan bahan ajar yang biasa digunakan oleh dosen dalam perkuliahan; (3) membagikan angket postest untuk mengukur keterampilan membaca mahasiswa, setelah pembelajaran. Berikutnya, setelah uji tersebut dilakukan. Langkah berikutnya adalah menguji keefektifan produk, berdasarkan hasil angket pretest dan postest baik di kelas eksperimen amupun Kontrol, melalui bantuan program statistic SPSS. Langkah dan hasil perhitungan tersebut, dilakukan dengan langkah; (1) uji normalitas untuk mengetahui sebaran data, apakah normal atau tidak; (2) uji homogenitas; (3) uji keefektifan yang dilakukan melalui uji-T dan Independent sampel test.
a. Uji Normalitas
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas
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         Hasil uji normalitas data pretest dan posttest menggunakan Kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas data pretest pada kelas kontrol di Universitas Ahmad Dahlan diperoleh signifikansi sebesar 0,173 < 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan signifikansi 0,105 < 0,05. Kemudian, hasil uji normalitas data posttest pada kelas kontrol diperoleh  signifikansi sebesar  0,178 < 0,05, sedangkan pada  kelas

eksperimen menunjukkan signifikansi 0,073 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
data pretes dan postes pada kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Gambar 6. Hasil Uji Homogenitas
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Hasil uji homogenitas data pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol di Universitas Ahmad Dahlan. Hasil uji normalitas data pretes pada kelas kontrol diperoleh signifikansi sebesar 0,269 > 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan signifikansi 0,275 > 0,05. Kemudian, hasil uji homogenitas data posttest pada kelas kontrol diperoleh signifikansi sebesar 0,275 > 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan signifikansi 0,266 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data pretes dan postes pada kelas kontrol dan eksperimen adalah homogen.
c. Uji Beda Kelas Kontrol dan Eksperimen
[image: A close-up of a receipt  Description automatically generated]Gambar 6. Hasil Uji Paired Samples Test
Hasil analisis menunjukkan bahwa p-value= 0.000, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logika mahasiswa sebelum dan setelah mengikuti perkuliahan dengan buku pembelajaran yang dikembangkan dan model pembelajaran biasa berbeda secara signifikan.
[image: A table with numbers and letters  Description automatically generated]Gambar 7. Hasil Uji Independent Samples Test

Hasil analisis memperoleh p-value 0.155. Hal ini menunjukkan bahwa p-value
>0.05. Hal ini menunjukkan bahwa p-value >0.05, sehingga Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasaan awal mahasiswa sebelum perlakuan antara kelompok kontrol dan eksperimen adalah tidak berbeda secara signifikan. Hasil analisis pretes diperoleh p-value memperoleh 0.011 diketahui bahwa p-value <0.05, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat berpikir mahasiswa, setelah perlakuan antara kelompok kontrol dan eksperimen berbeda secara signifikan. Maka dari itu, model pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan pembelajaran mahasiswa. Uji keefektifan menggunakan independent sampel hasil pretes 0,155 berarti tidak signifikan, maknanya kondisi awal tidak berbeda

atau sama, sedangkan hasil postes 0,011 berarti signifikan, maknanya kondisi berbeda. Dengan demikian, berbeda karena adanya perlakuan dari buku ajar yang dikembangkan.
5. Evaluasi
Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan untuk melakukan refleksi, berkaitan dengan proses pengembangan yang dimulai dari studi analisis kebutuhan, desain, pengembangan, hingga implementasi yang dilakukan sampai dengan uji keefektifaan produk. Evaluasi dilakukan dengan cara melakukan telaah, berkaitan dengan proses pengembangan sehingga ditemukan beberapa komponen yang menjadi landasan untuk mengembangkan produk yang relevan pada penelitian berikutnya. Alur penelitian menjadi refleksi utama dalam kegiatan evaluasi ini, saran dan komentar dari seluruh komponen menjadi catatan untuk melakukan pengembangan produk pada tahapan berikutnya. Beberapa hal yang belum dilakukan dalam peneliyian ini akan dicoba untuk dilakukan pada tahapan penelitian lain yang relevan dan berkelanjutan.
B. Telaah Hasil Pengembangan Produk
Pengembangan produk berupa buku ajar membaca kritis berbasis dokumen hukum untuk mahasiswa hukum dilakukan untuk memenuhi kebutuhan berkaitan dengan buku ajar bahasa Indonesia, materi membaca kritis di perguruan tinggi khususnya, prodi hukum. Secara keseluruhan buku ajar didefinisikan sebagai buku yang digunakan untuk belajar dan mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran (Dafit & Mustika, 2021); (Priyatni, 2014); (Sufri & Pasaribu, 2021). Hasil analisis kebutuhan menujukkan bahwa buku ajar membaca kritis perlu dikembangkan, Hal tersebut terlihat dari uraian hasil penelitian yang menujukkan bahwa buku ajar mata kuliah membaca yang benar-benar mengajak mahasiswa untuk mengarah pada keterampilan berpikir kritis. Salah satunya yaitu dengan menghadirkan buku ajar mata kuliah bahasa Indonesia, materi membaca kritis berbasis dokumen hukum. Hasil analisis kebutuhan yang menyatakan bahwa saat ini buku ajar mata kuliah Bahasa Indonesia sudah banyak ditemukan, namun belum ditemukan buku ajar yang dapat digunakan sebagai referensi pokok perkuliahan bahasa Indonesia, mahasiswa prodi hukum berbasis dokumen hukum yang dapat diterapkan dalam membaca kritis belum ditemukan. Hal tersebut menjadi landasan awal dalam melakukan pengembangan produk penelitian (D. Amalia & Napitupulu, 2022); (Saddhono, 2019).
Berikutnya, adalah design. Design dalam tahapan penelitian pengembangan merupakan bagian awal untuk melakukan rancangan produk penelitian sesuai dengan telaah hasil analisis kebutuhan (Jamilah, 2017); (Cahyadi, 2019); (Ramadhanti, 2019). Design dalam penelitian ini dilakukan untuk melakukan rancangan awal berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Design pada penelitian ini dilakukan untuk melakukan rancangan cover, materi ajar, bahan bacaan berbasis dokumen hukum dan soal evaluasi yang dikembangkan, sehingga produk yang dihasilkan nantinya akan sesuai dengan kebutuhan (Himawan & Suyata, 2021).
Tahapan selanjutnya adalah development. Devlopment merupakan lanjutan dari tahapan design (Hidayat et al., 2022). Pengembangan pada tahapan ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah buku ajar berbasis dokumen hukum. Tahapan ini dilakukan dengan cara menggabungkan beberapa komponen yang sudah didesign sehingga menghasilkan produk penelitian. Beberapa komponen dan hasil telaah analisis kebutuhan digunakan sebagai pijakan dalam menghasilkan produk penelitian (Tomlinson, 2014); (L.

Wahyuni & Rahayu, 2021). Devlopment pada penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan komponen buku ajar seperti tampilan, indikator, RPS, materi ajar, seoal evaluasi hingga refleksi menjadi satu kesatuan buku ajar. Pengembangan komponen buku ajar dalam penelitian ini diselaraskan dengan penelitian (Himawan et al., 2023) yang menyatakan bahwa komponen buku ajar dalam pembelajaran meliputi; (1) tujuan; (2) materi dan; (3) evaluasi. Beberapa komponen tersebut telah disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, misalnya gambar cover yang disertai dengan ilustrasi berbasis hukum, soal-soal evaluasi yang berkaitan dengan kegiatan analisis seperti dokumen putusan pengadilan, persidangan dan sebagainya, dan beberapa hal lain. Hal ini bertujuan agar buku yang dikembangkan benar-benar bisa diimplementasikan kepada mahasiswa sebagai bekal mahasiswa dalam memahami dokumen hukum yang tentu saja dapat diterapkan ketika mereka terjun dalam dunia kerja. 
Berikutnya adalah tahapan implementasi. Implementasi merupakan tahapan pengujian produk yang telah dikembangkan (Puspasari, 2019); (Saputro & Febriani, 2023). Tahapan implementasi dalam penelitian ini dilakukan dengan; (1) melakukan pengujian kelayakan produk kepada ahli media dan materi; (2) melakukan uji respons mahasiswa dan; (3) melakukan pengujian keefektifaan produk penelitian. Uji kelayakan ahli materi dan media dilakukan kepada dosen pakar bidang membaca kritis, hukum dan media pembelajaran. Setelah diberikan angket dan produk, dilakukan penghitungan dengan rumus skala V. Uji kelayakan produk untuk ahli materi memperoleh skor 3,6 dengan kategori baik. Uji kelayakan produk untuk ahli media memperoleh skor 4,0 dengan kategori baik. Revisi dari ahli materi dan media telah dilakukan, beberapa revisi yang mencakup penambahan materi, typografi, dan pemilihan warna untuk tampilan buku ajar telah selesai dilakukan sesuai dengan saran ahli. Setelah dilakukan revisi tersebut, dilakukan dilakukan uji respons mahasiswa. Uji respons mahasiswa dilakukan kepada 10 mahasiswa yang terdapat pada Program Studi Hukum Universitas Ahmad Dahlan. 
Uji respons mahasiswa dilakukan dengan memberikan mahasiswa produk dan angket pada proses perkuliahan Bahasa Indonesia materi membaca kritis. Uji ini digunakan untuk menilai produk dan menyesuaikan produk sesuai dengan keinginan mahasiswa, sehingga pengembangan produk dapat bermanfaat dan dimanfaatkan oleh mahasiswa (Hidayat et al., 2022). Setelah dilakukan pengujian, hasil angket dihitung dengan rumus Aiken V sesuai dengan (Retnawati, 2017). Berdasarkan hasil uji repons mahasiswa yang dihitung dengan rumus AIKEN V diperoleh skor 0.95 sampai dengan 1 dengan kategori sangat baik. Hail tersebut digunakan untuk menguji keefektifaan produk dalam meningkatkan keterampilan, atau hasil belajara mahasiswa pada tahapan uji eksperimen. Uji keefektifaan mahasiswa dilakukan di 2 kelas. Kelas pertama adalah kelas control, kelas kedua adalah kelas eksperimen. Terdapat 30 mahasiswa pada masing- masing kelas. Uji keefetifaan dilakukan untuk menguji apakah produk yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis bagi mahasiswa. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest menggunakan Kolmogorov-smirnov (Sakaria & Nojeng, 2018). Hasil uji normalitas data pretest pada kelas kontrol di Universitas Ahmad Dahlan diperoleh signifikansi sebesar 0,173 < 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan signifikansi 0,105 < 0,05. Kemudian, hasil uji normalitas data posttest pada kelas kontrol diperoleh signifikansi sebesar 0,178 < 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan signifikansi 0,073 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data pretest dan postest pada kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas data pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol di Universitas Ahmad Dahlan. Hasil uji normalitas data pretes pada kelas kontrol diperoleh signifikansi sebesar 0,269 > 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan signifikansi 0,275 > 0,05. Kemudian, hasil uji homogenitas data posttest pada kelas kontrol diperoleh signifikansi sebesar 0,275 > 0,05, sedangkan pada kelas eksperimen menunjukkan signifikansi 0,266 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data pretes dan postes pada kelas kontrol dan eksperimen adalah homogen.
Berikutnya dilakukan uji beda. Hasil analisis menunjukkan bahwa p-value= 0.000, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logika mahasiswa sebelum dan setelah mengikuti perkuliahan dengan buku pembelajaran yang dikembangkan dan model pembelajaran biasa berbeda secara signifikan. Hasil analisis Independent sampel test memperoleh p-value 0.155. Hal ini menunjukkan bahwa p-value
>0.05. Hal ini menunjukkan bahwa p-value >0.05, sehingga Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasaan awal mahasiswa sebelum perlakuan antara kelompok kontrol dan eksperimen adalah tidak berbeda secara signifikan.
Hasil analisis pretes diperoleh p-value memperoleh 0.011 diketahui bahwa p-value
<0.05, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat berpikir mahasiswa, setelah perlakuan antara kelompok kontrol dan eksperimen berbeda secara signifikan. Maka dari itu, model pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan pembelajaran mahasiswa. Uji keefektifan menggunakan independent sampel hasil pretes 0,155 berarti tidak signifikan, maknanya kondisi awal tidak berbeda atau sama, sedangkan hasil postes 0,011 berarti signifikan, maknanya kondisi berbeda. Dengan demikian, berbeda karena adanya perlakuan dari buku ajar yang dikembangkan.
Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk melakukan telaah berkaaitan proses pengembangan yang telah dilakukan (Nasution & Rahim, 2022). Tahapan ini digunakan sebagai refleksi dan melakukan koreksi berkaitan dengan proses pengembangan, buku yang dikembangkan serta hasil belajar mahasiswa untuk melakukan penelitian lanjutan.
Secara keseluruhan, pengembangan produk penelitian dapat dikatakan berhasil, hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis kebutuhan produk yang menjadi landasan awal dalam menentukan kebutuhan produk penelitian, sehingga produk yang dikembangkan dapat digunakan secara nyata sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di lapangan. Pengembangan buku ajar bahasa Indonesia berbasis dokumen hukum ini menjadi langkah awal untuk menghasilkan lulusan prodi hukum yang mahir dan cermat dalam memahami dokumen hukum, sehingga mereka memiliki bekal untuk terjun ke dalam duni kerja sesuai dengan kepakaran. Penelitian ini juga menjadi kunci, pengembangan keilmuan bahasa Indonesia yang sangat erat kaitannya dengan  hukum seperti register hukum, lingusitik forensik yang menjadi bagian dari hal yang dipelajari dalam keilmuaan bahasa Indonesia.
Conclusion
             Mata kuliah Bahasa Indonesia bagi mahasiswa prodi hukum, menjadi mata kuliah yang dapat digunakan sebagai jembatan mahasiswa untuk berpikir kritis. Berpikir kritis muncul dalam materi membaca kritis, bagi mahasiswa prodi hukum hal itu sangat penting diberikan untuk memahami dokumen-dokumen hukum sebagai bekal mereka yang sesuai dengan bidangnya namun, keadaan yang sebenarnya terjadi pembelajaran membaca bagi mahasiswa prodi hukum belum dilakukan secara maksimal. Hal ini terlihat, bahwa buku ajar mata kuliah membaca yang benar-benar mengajak mahasiswa untuk mengarah pada keterampilan berpikir kritis dalam memahami dokumen hukum belum ditemukan, hal ini yang menjadi dasar bagi penelitian ini untuk mengembangkan sebuah produk penelitian. Setelah melakukan analisis kebutuhan berikutnya, dilakukan tahapan design untuk merancang buku ajar yang akan dikembangkan, dilanjutkan dengan development untuk mengembangkan buku ajar sesuai dengan analisis kebutuhan dan design. Tahapan, berikutnya adalah implementasi. Implementasi dilakukan dengan melakukan uji kelayakan kepada ahli materi, ahli kegrafikan, uji respons mahasiswa, dan uji keefektifaan produk. Uji kelayakan produk untuk ahli materi memperoleh skor 3,6 dengan kategori baik. Uji kelayakan produk untuk ahli media memperoleh skor 4,0 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil uji repons mahasiswa yang dihitung dengan rumus AIKEN V diperoleh skor 0.95 sampai dengan 1 dengan kategori sangat baik. Uji keefektifan menggunakan independent sampel hasil pretes 0,155 berarti tidak signifikan, maknanya kondisi awal tidak berbeda atau sama, sedangkan hasil postes 0,011 berarti signifikan, maknanya kondisi berbeda. Dengan demikian, berbeda karena adanya perlakuan dari buku ajar yang dikembangkan. Tahapan terakhir adalah evaluasi untuk melakukan refleksi berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. Secara keselurhan, penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk melakukan penelitian lanjutan. Terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung berjalnnya penelitian ini. Semoga penelitian ini mampu berkembang dan berkontribusi dalam keilmuaan, baik bahasa Indonesia dan ilmu hukum.
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